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Gb. 1. Lokast Site Kampus UMY
Sumber : RIK UMY, 1994

Gb. 2. Pancaran Air sebagai Simbol
Sumber : Dokumentasi
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Mazpd Kaompaus LMY Lamp.

Gb. 3. Penampilan Gedung Rektorat
Sumber : Buku Panduan UMY, 1998/1999
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Gb. 4. Rencana Lokast Site Masjid Kampus UMY
Sumber : RIK UMY, 1994
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Lamp. 3

Gb. 5. Skala dan Proporsi
Sumber : White T. Edward, 1985, Hal. 68
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Gb. 6. Simetri dan Kesetmbangan
Sumber : Ching Francis D K., 1991, Hal. 342
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Gb. 7. Trama/pengulangan
Sumber : Ching Francis D.K., 1991, Hal. 369
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Maspid Kampans LMY Lamp. 4
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Gb. 8. Hirarki
Sumber : Ching Francis D K., 1991, Hal. 351
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dengan garis dengan bidang dengan ruang

Gb. 9. Kesatuan
Sumber : Ching Francis D.K., 1991, Hal. 359
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Mazpid Kampes LMY

Tabel 1. Jenis Bahan, Sifat dan Kesan Penampilan

Lamp. 5

BAHAN SIFAT KESAN CONTOH
PENAMPILAN PEMAKAIAN
Kayu mudah  dibentuk, untuk | Hangat, lunak, alamiah | untuk bangunan rumah
konstruksi  ringan  dan | dan menyegarkan i tinggal dan bangunan-
bentuk-bentuk lengkung bangunan kecil lainnya
Batu-bata i dinamis, fleksibel, dapat | Praktis Untuk bangunan
| f berfungs sebag,'ax_ dinding perumahan,
; pendukung/pengisi monumental dan
komersial.
| Semen i dapat untuk eksterior dan | Dekoratif dan masif semua macam
!‘ | interior, dapat  diberikan bangunan
{ | segala  macam  warna,
! | mudah rata’homagen dan
L | mudahdibentuk ||
| Batu alam | alami, dapat dibentuk, tidak | Berat,  kasar,  kokoh, | bahan pondasi,
i f membutuhkan proses sederhana, informil dan | struktural dan dekoratit -
[ | alamiah
[ Marmer | kaku dan sukar dibentuk Mewah, kuat dan agung, | bahan penyelesaian -
{ | formil, kokoh dan abadi | bangunan mewah, -
i ‘ monumental
| Baja dapat menahan gaya tarik Keras, kokoh dan kasar bangunan besar,
i bangunan utilitas
I Aluminum Etisien i Ringan dan dingin bangunan umum dan
i L - komersial _
| Kaca ; tembus  cahaya,  tidak | Ringkih dan dinamis sebagal pengisi
| : mempuriyal sifat 1solasi
' Plastik i mudah dibentuk dan | Ringan, dinamis  dan | bangunan tidak resmi
| berwarna | informil dan tidak permanen
Metal Efisien Ringan, dingin bangunan komersial
Beton hanya menahan gaya tekan | Formil,  keras,  kaku, | Bangunan besar,
“ kokoh bangunan monumental

Sumber : Hendraningsih. dkk. 1982. Hal. 19-20
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Maspd Resrpaus LMY Lamp. 6
Tabel 2. Jenis Struktur dan Karakternva
JENIS STRUKTUR KARAKTER PENGARUH TERHADAP |
LINGKUNGAN/BANGUNAN

Rangka baja kuat, rigid energi bahan tinggt }

ringan, lentur kesan keras, modern |

mudah dibentuk |

Rangka beton bertulang kuat, rigid energi bahan rendah 1

ringan kesan garis dominan i

mudah dibentuk kesan lunak i

‘ pela umum : gnd J

Space frame { Ringan energi bahan tingui !

i mudah dibentuk | |

Bearing wall ! Berat { energt bahan tinggl :

{ tidak tahan gava geser ! kesan lunak [

‘ l mudah dibentuk l '
Sumber : Anggoro dalam berbagai sumber dan Sumarwoto, 1988

Tabel 3. Jenis Struktur. Bahan dan Kesan Penampilan
JENIS STRUKTUR BAHAN KESAN PENAMPILAN
Kayu, baja. beton Kokoh, rnngan (jika rangka

ditonjolkan), fleksibel dan sejuk

|
‘ S. Konst. Rangka ruang
!
f
i

! S. Konst.

. dome-shell)

Lengkung (Vault-

Beton, fibre, metal

Dinamis, luwes dan feminin

-
I
i

¢ S. Struktur Selaput Pneumatik

Kabel baja selaput dari
bahan fabrik sepert1 PVC

Ringan, lembut, santai dan

informil

S, Kons.
(folded plate)

f Bidang
l

lipatan

Metal, beton cor

Dinamis, kokoh

Sumber : Hendraningsih. dkk.. |

|
982. Hal. 23-34
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Mespid Koonpsns UMY
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Gb. 10, Prinsip-Prinsip Bentuk Air
Sumber : Charles W. M. Jane Lids Hal 44-46
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Karakter kekenvalan air
Membentuk vertikal-horizontal

Karakter gerakan air,
membentuk gerakan tenang dan
dinamis

Karakter pemantulan,
Air dapat memantulkan obyek

Gbh. 11. Karakteristik Elemen Air
Sumber : Booth. N.K.. Hal. 22
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Mespid Kasnges /MY Lamp.
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Gb. 12. Standar Besaran Ruang Shalat
Sumber : Dewi Umiyani, 1993, Lamp. 4
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Gb. 13. Standar Besaran Kebutuhan untuk Ruang KM/WC
Sumber : Neufert E., 1996, Hal 222
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Gb. 14. Siandar Besaran Kebutuhan Tempat
Sumber : Neufert E., 1996, Hal. 26-27
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Meagpid Kampas /MY

Lamp. 9
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Kebutuhan Ruang Perpustakaan/meja

!

Gb. 15. . Standar Kebutuhan Meja/orang
Sumber : Neufert E., 1996, Hal. 269

Gb. 16. Standar Kebutuhan Ruang Pertemuan
Sumber : Neufert E., 1993, Hal. 14
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Gb. 17. Standar Kebutuhan Ruang Pengelola
Sumber : Neufert E., 1993, Hal. 11
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Maspid Karnpaws UMV Lamp. 10

Tabel 4. Jumlah Populasi Civitas Akademika UMY

Civitas Akademika Tahun 1998 Tahun 1999
Mahasiswa 9076 11.791
Dosen 230 254
Karyawan 284 311

Sumber : BAAK UMY, Badan Kepegawaian UMY, 1999

Perkiraan dari jumlah populasi pada tahun 1999, berdasarkan perhitungan adalah :
¢ Untuk mahasiswa dengan pertambahan + 30%
¢ Untuk dosen dengan pertambahan * 10%
¢ Untuk karyawan dengan pertambahan + 10%

Perkiraan jumlah pertambahan populasi civitas akademika UMY untuk 5 tahun

yang akan datang diperhitungkan dengan rumus :

Pn = Po (1+C)"

o Pn:Jumlah populasi pada tahun
a Po: Jumlah populasi awal tahun
g C :Pertambahan populasi pada tahun
o n: Kurun waktu populasi dalam tahun
Perhitungan jumlah populasi untuk 5 tahun yang akan datang adalah sebagai

berikut :

Pnmhs = Po (1+C)" Pndsn=Po (1+C)" Pn kry = Po (1+C)"
=9.076 (1+0,30)° =230 (1+0,10) =284 (1+0,10°
=9.076 (1,30)° =230(1,10)° =284 (1,10)°
=9.076 x 3,70 =230 x 1,6 =284 x 1,6
=33.581 =368 =454

Jumlah pertambahan populasi untuk 5 tahun yang akan datang adalah :
33.581 + 368 + 454 = 34.403
Dari jumlah populasi tersebut di asumsikan jama’ah terbanyak yang harus
ditampung dalam masjid adalah ketika shalat Jum’at, sehingga menjadi acuan dalam
menentukan besaran ruang ibadah/shalat.
¢ Jumlah populasi civitas akademika yang berada di kampus pada waktu menjelang
shalat Jum’at diasumsikan — 20% = 0,20 x 34.403 orang = + 6.880 Orang
¢ Jumlah civitas akademika UMY yang mengerjakan shalat Jum’at diasumsikan

pria 50% — 0,50 x 6.880 = + 3 440 orang
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Magpid Kasmpaur l{MY Lamp. 11

e Jumlah masyarakat sekitar Kampus = 1% dan jumlah jama’ah yaitu £ 34 orang,
dengan pertimbangan sudah ada masjid di pemukiman tersebut.

¢ Jumlah total shalat Jum’at yang harus ditampung adalah 3.440 + 34 = 3 474

Besaran Ruang Kegiatan lbadah

a.

Ruang Shalat
Besaran umum yang biasa dipakai di Indonesia adalah 0,6 m x 1,2 m = 0,72 m” /orang.

Ruang shalat utama

Kapasitas diperkirakan 60% — 0,6 x 3.474 = + 2,084 orang
Luas Ruang —2.084x 0,72 =14 1.500 m"

Ruang shalat wanita

Kapasitas diperkirakan sebesar 25% —» 0,25 x 3.474 = + 868 orang
Luas ruang 5868 x0,72=+625m"
Serambi

Kapasitas diperkirakan sebesar 15% — 0,15 x 3.474 = + 521 orang
Luas ruang — 321%0,72=+375m’

Ruang persiapan dan peralatan (di samping mihrab)

Luastuang — 0,375 x0,875=0,33 m?/'mang —3x0,33=99
—3x2=0Mlat—»> 1 x6=0
—(3x0,33)+ (Ix6)=%16m°

Plaza pelimpahan diasumsikan dapat menampung luapan jama’ah.

b. Ruang Wudhu

C.

Saat menjelang istirahat untuk shalat berjama’ah diperkirakan 60 menit. Waktu shalat
dan diperkirakan 5 menit dan waktu untuk wudhu adalah 60-5 = 55 menit. Dalam
waktu 55 menit dapat digunakan oleh 55 orang untuk berwudhu, dengan asumsi
setiap orang wudhu membutuhkan waktu £ 1 menit.
* Asumsi jama'ah pria 75% — 0,75 x 3.474 = + 2.606 orang
* Asumsi jama’ah wanita 25 % — 0,25 x 3.474 = £ 868 orang

Jumlah kran yang dibutuhkan pria — 2.606 : 55 =+ 47

Wanita > 868:55=+16
KM/WC digunakan oleh + 5% jama’ah
KM/WC pria, kapasitas 20 orang/unit — 5% x 2.606 = + 130 orang

130 :20 =+ 6 unit
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HMagpid Kampeas MY Lamp. 12
KM/WC wanita, kapasitas 10 orang/unit — 5% x 868 = £ 43
4310 =+ 4 unit
Tabel 5. Rencana Besaran Ruang untuk Ruang Ibadah
Ruang Jumlah Ukuran Flow Kapasitas + Jumlah
Kegiatan Unit Standar Luasan (m*)
Ruang Shalat } i 0.6x12=072 20% 2084 1800
: Utama E m*/orang
! Ruang Shalat L 06x12=072 20% 868 750
| Wanita m’/orang
i Ruang Serambi 1 0,6 x 1,2=0,72 20% 521 450
j mz/'orang
i Ruang I 0,6x1,2=0,72 20% l 6
; Mihrab/Imam nr'/orang
- Ruang Khatib ] 2x2=4 1
,f Ruang Wudhu 47 0,72 m*/unit 0% 47 48
‘ Pria
' Ruang Wudhu 16 0,72 m*/unit 40% 16 16
1 Wanita
KM/WC Pria 6 1,5 x 2 =3 m¥unit 30% - 24
- KM/WC Wanita 4 1,5 x 2 =3 m%/unit 30% - 16
Ruang Takmir 1 15 m? 20% 5 18
Masjid
Ruang Peralatan | 0,375 x 0.875 = (.33 20% 3 20
f m*/orang
| asumsl 3 x 2 = 6/alat ]
Plaza/Pelataran 1 0,6 x 1,2=0,72 30% 2000 1872
Dalam m’/orang
Minaret 1 asumsi 4 x 4 =16 20% _ 20
Jumiah Total 5040
Sumber : Analisa
Tabel 6 . Rencana Besaran Ruang untuk Ruang Muamalah
Ruang Kegiatan | Jumlah Ukuran Flow Kapasitas ~ .+ Jumlah
Unit Standar Luasan (m’)
Hall I 0,875 x 0,8 =0,7 20% 20 56
| n¥'/meja/orang
0375x0875= 100
; 0,33m’/orang
R. Belajar 4 | 1,9 m¥meja/orang - 25 190
R. Perpustakaan 1 2,4 m*/meja/orang - 30 82
I m2/rak 10
R. Praktek/Studio 1 asumsi 4 m¥/meja/orang | 20% 20 96
R. Audio Visual 1 asumsi 3 m*/orang 20% 5 18
| R. Kursus
} e Bahasa 1 1,9 m¥/meja/orang - 20 70
| e Komputer I 2 x 2 = 4 m*/meja/orang 10
’ Poli Klinik | asumsi 4 x 4= 16 20% - 20
Koperasi I | asumsi4x5=20 20% - 24
| Kantor Bazis L 25 m*/unit 20% - 30
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Maspid Kampecs UMY Lamp. 13
Gudang/Ruang 2 asumsi 3 x 3 =9 m¥unit | 20% . 22
Perlengkapan
Jumlah Total 1 608
Sumber : analisa
Tabel 7. Rencana Besaran Ruang untuk Ruang Pengelola

1r Ruang Kegiatan | Jumlah Ukuran Flow Kapasitas & Jumlah
1 Unit Standar Luasan (m?)
| R. Pengelola
{ - Kepala Lo 15 mf/meja/orang 20% - 65
i - Sekretaris l j 10 m*/meja/orang
[ staff 4 8 m?/meja/orang

R. Pertemuan | r 3,1 x8,1=251 - 20 25

| m*/meja/orang
R. Asrama E
- Putra 2| Asumsi3xd=12munit | 20% 3 58
i Asumsi 3 x 4 =12 m/unit

- Putri 2 3

R. Perlengkapan 2 Asumsi 3 x 3 =9 m*/unit 20% - 22

KM/ WC 3 1,5 x 2 = 12 m*/unit 20% - 15

Jumlah 185

Sumber : analisa

Fasilitas Parkir

Ukuran standar-besaran ruang untuk sepeda motor 2 m* termasuk untuk sirkulasi

(satu motor untuk 2 orang), sedangkan untuk mobil 20 m? termasuk untuk sirkulasi (satu

mobil 4 orang). (Neufert, 1993, hal. 24)

e Luasan parkir motor — (0,3 x 3.474) : 2) x 2 =+ 1.042 m*
o Luasan parkir mobil — ((0,1 x 3.474) : 4) x 20 = 1.737 m?

o Luas total fasilitas parkir + 2779 m?

Tabel 8. Luas Total Besaran Ruang

FASILITAS = LUAS (M %)
R. Ibadah 5.040
R. Muamalah 608
R. Pengelola ) 185
R. Parkir 2779
| Jumlah Total 8612

Sumber : analisa

S, Mourlaela - 5S340736



Maspid Karmpes UMY Lamp. 14
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Gb. 18. Konfigurast Alur Gerak
Sumber : Ching Francis D. K., 1991, Hal. 271

Linier : Semua jalan adalah linier, jalan yang lurus dapat menjadi unsur pengorganisir
yang utama untuk suatu deretan ruang-ruang. Sebagai tambahan jalan dapat
melengkung atau terdiri atas segmen-segmen, memotong jalan lain, bercabang,
membentuk kisaran (loop).

Radial : Bentuk radial memiliki jalan yang berkembang dari atau berhenti pada sebuah
pusat atau titik bersama.

Spiral : Sebuah bentuk spiral adalah suatu jalan yang menerus yang berasal dari titik
pusat, berputar mengelilingi dengan jarak yang berubah.

Grid : Bentuk grid terdiri dari dua set jalan sejajar, yang saling berpotongan pada jarak
yang sama dan menciptakan bujur sangkar atau kawasan-kawasan segi empat.
Network : Suatu bentuk jaringan yang terdiri dari beberapa jalan yang menghubungkan
titik-titik tertentu di dalam ruang,

Komposit . Pada kenyataannya, sebuah bangunan mempunyai suatu kombinasi dari
pola-pola di atas. Untuk menghindari terbentuknya orientasi yang membingungkan,
suatu susunan hirarki diantara jalur-jalur jalan bisa dicapai dengan membedakan skala,

bentuk dan jalan.
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